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Bangkalan, 24/10/2019 Fakultas Hukum mengadakan sarasehan hukum dan budaya di gedung
pertemuan Universitas Trunojoyo Madura . Hadir sebagai narasumber yaitu Komisioner KPK
terpilih 2019 — 2023 Dr. Nurul Gufron., S.H., M.H. dan Budayawan Madura KH. D. Zawawi
Imron.

Sarasehan hukum dan budaya merupakan rangkaian acara Dies Natalis yang ke 38 Fakultas
Hukum Universitas trunojoyo Madura. Dr. Syafi.,S.H.,M.H Wakil Dekan Il menyampaikan terima
kasih kepada segenap Undangan yang telah hadir dalam sarasehan tersebut yakni dari unsur
Forkopimda Kab. Bangkalan, Pimpinan Civitas Akademika Universitas Trunojoyo Madura,
Mahasiswa serta alumni Fakultas Hukum. Dr. Syafi menyampaikan bahwa Dies Natalis saat ini
mari bersama kita jadikan refleksi diri agar lebih baik “Semoga fakultas hukum di usianya yang
ke 38 tahun dapat memberikan nilai lebih dari apa yang sudah diberikan selama ini untuk
kebaikan Bangsa dan Negara” ujarnya
saat membuka acara.

Komisioner KPK terpilih 2019 — 2023 Dr. Nurul Gufron., S.H., M.H. mengucapkan Yaumul Milad
kepada segenap Civitas Fakultas Hukum semoga di usianya yang ke 38 semoga menjadi
menara yang mencerahkan Masyarakat Madura khususnya dan Indonesia umumnya, serta
dalam kerangka merevitalisasi Spirit pemikiran lembaga Universitas Trunojoyo Madura dan
Fakultas Hukum Universitas Trunojoyo Madura. “Bahwa
Profesi Hukum adalah Profesi yang mulia dengan kewenangan yang luar biasa, jaga kemuliaan
ini serta jaga spirit fakultas hukum dalam melahirkan profesi yang mulia demi kebaikan bangsa
dan negara”

ujar Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember ini.
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Dalam kesempatan yang sama Budayawan Madura KH. D. Zawawi Imron menyampaikan
dalam aspek hukum yakni kalau dapat mewujudkan masyarakat adil dan makmur, kemakmuran
dapat merata jikalau ada keadilan di tengah tengah masyarakat. Ungkap KH. Zawawi Imron
peraih S.EA
Write Award

tahun 2012 ini.
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